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ABSTRACT 

Abstract. Academic anxiety is one of the psychological problems commonly 

experienced by university students and can affect the learning process and 

academic outcomes. Various personal and environmental factors are assumed to 

play a role in the emergence of academic anxiety, including personality and family 

support. This study aims to examine the influence of HEXACO personality 

dimensions and family support on academic anxiety among university students. This 

study used a quantitative approach with a correlational design. The research 

subjects were students in the third semester or higher who were studying at 

universities in the Special Region of Yogyakarta (DIY), Indonesia. Data were 

collected using the Academic Anxiety Scale, Family Support Scale, and HEXACO 

Personality Scale. Multiple linear regression analysis was employed to examine the 

influence of independent variables on academic anxiety. The results showed that 

the HEXACO personality dimensions and family support simultaneously had a 

significant effect on students’ academic anxiety. Partially, several personality 

dimensions showed significant effects to academic anxiety. These findings indicate 

that personality characteristics and family support play an important role in 

influencing the level of academic anxiety among students. The results of this study 

highlight the importance of considering personality factors and family support in 

understanding and reducing academic anxiety among university students. The 

findings may also serve as a basis for developing counseling services and academic 

assistance programs in higher education institutions. 

Keywords: academic anxiety, family support, HEXACO, personality 

INTISARI 

Intisari. Kecemasan akademik merupakan salah satu permasalahan psikologis 

yang sering dialami mahasiswa dan dapat memengaruhi proses serta hasil belajar. 

Berbagai faktor personal dan lingkungan diduga berperan dalam munculnya 

kecemasan akademik, di antaranya kepribadian dan dukungan keluarga. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dimensi kepribadian HEXACO dan 

dukungan keluarga terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa semester tiga atau lebih yang sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pengumpulan data 

menggunakan skala kecemasan akademik, skala dukungan keluarga, dan skala 

kepribadian HEXACO. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap kecemasan 

akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dimensi 

kepribadian HEXACO dan dukungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

kecemasan akademik mahasiswa. Secara parsial, beberapa dimensi kepribadian 
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menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecemasan akademik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian serta dukungan keluarga memiliki 

peran dalam memengaruhi tingkat kecemasan akademik mahasiswa. Hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya memperhatikan faktor kepribadian dan 

dukungan keluarga dalam memahami serta mengurangi kecemasan akademik 

mahasiswa, serta dapat menjadi dasar pengembangan layanan konseling dan 

pendampingan akademik di perguruan tinggi. 

Kata kunci: dukungan keluarga, HEXACO, kecemasan akademik, kepribadian 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sering kali dianggap sebagai jembatan menuju masa 

depan yang lebih baik, namun di balik harapan dan ambisi tersebut 

tersimpan berbagai tantangan dan tekanan akademis yang kompleks. Mulai 

dari beban kurikulum yang padat, persaingan untuk meraih prestasi tinggi, 

hingga tuntutan untuk menyeimbangkan tanggung jawab belajar dengan 

kehidupan sosial secara kolektif menciptakan lanskap psikologis yang unik 

bagi peserta didik. Menurut Steare et al. (2023) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa tekanan akademik merupakan faktor risiko yang 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan pada kesehatan mental 

individu. Sehingga, wajar jika banyak individu mengalami pergulatan 

internal yang signifikan seiring mereka berjuang untuk memenuhi 

ekspektasi diri dan institusi, suatu kondisi yang sangat berkaitan erat dengan 

peningkatan isu-isu kesejahteraan mental di lingkungan akademik. 

Kecemasan akademik merupakan salah satu fenomena dari tekanan 

akademik yang dapat dialami oleh setiap individu di berbagai jenjang 

pendidikan, salah satunya di perguruan tinggi. Kondisi ini muncul sebagai 

respons terhadap tekanan akademik, tuntutan belajar, serta harapan 

lingkungan terhadap prestasi akademik. Kecemasan akademik tidak hanya 

berdampak pada aspek emosional, seperti rasa takut dan cemas, tetapi juga 

memengaruhi aspek kognitif dan perilaku, misalnya kesulitan 
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berkonsentrasi, menunda-nunda tugas, atau rendahnya motivasi belajar. 

Tingkat kecemasan akademik pada setiap individu dapat berbeda-beda, 

tergantung pada faktor internal seperti kepribadian dan pengendalian diri, 

serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan belajar, dan 

budaya pendidikan.  

Universitas sebagai jenjang pendidikan yang paling tinggi menuntut 

mahasiswa untuk beradaptasi dengan kompleksitas tuntutan akademik yang 

semakin meningkat. Mahasiswa tidak terlepas dari berbagai tekanan 

akademik, mulai dari pengerjaan tugas, penyusunan laporan, pelaksanaan 

ujian, hingga persaingan dengan rekan sejawat. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Permata dan Widiasavitri (2019) bahwa tekanan akademik dapat 

meningkatkan risiko timbulnya respon emosional negatif. Hal demikian 

diperkuat oleh Fawaid et al. (2024), salah satu respon emosional negatif 

yang sering dialami oleh mahasiswa adalah kecemasan. Berdasarkan 

penelitian Khan et al. (2006), tingkat kecemasan cenderung lebih tinggi 

pada mahasiswa kedokteran yang masih berada di tahun pertama dan kedua 

dibanding mahasiswa yang berada di tingkat lebih atas, sedangkan 

penelitian oleh Rahmawati et al. (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa 

BK mengalami kecemasan akademik pada kategori sedang hingga tinggi, 

dengan prevalensi lebih besar pada mahasiswa tingkat akhir.    

Pemahaman mengenai kepribadian kemudian berkembang seiring 

dengan munculnya berbagai model yang berupaya menjelaskan variasi 

karakter manusia secara lebih luas. Ashton dan Lee (2007) mengembangkan 
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model kepribadian HEXACO sebagai perluasan dari teori Big Five yang 

dinilai lebih menyeluruh dalam menjelaskan variasi kepribadian manusia 

sekaligus lebih akurat dalam memprediksi perilaku. Model ini terdiri atas 

enam dimensi utama, yaitu Honesty–Humility (H), Emotionality (E), 

Extraversion (X), Agreeableness (A), Conscientiousness (C), dan Openness 

to Experience (O). Honesty–Humility mencerminkan kejujuran, kerendahan 

hati, dan sikap tidak manipulatif. Emotionality berhubungan dengan 

kecemasan, ketakutan, dan kestabilan emosi. Extraversion menunjukkan 

ekspresi diri, keberanian sosial, dan keramahan. Agreeableness 

menggambarkan kelembutan, kesabaran, dan sikap pemaaf. 

Conscientiousness menekankan ketekunan, kedisiplinan, dan kemampuan 

organisasi diri. Sedangkan Openness to Experience mencakup rasa ingin 

tahu, kreativitas, dan keterbukaan terhadap pengalaman baru (Ashton & 

Lee, 2007). 

Kemampuan mahasiswa dalam menghadapi kecemasan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti kepribadian, tetapi juga oleh faktor 

eksternal seperti dukungan keluarga. Sebagaimana pandangan Wicaksono 

dan Kusumiati (2024) dalam penelitiannya bahwa dukungan keluarga 

dipandang sebagai faktor yang mampu meredam kecemasan sekaligus 

menjadi sumber yang membantu meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan mahasiswa. Menurut Freidman (2010), dukungan keluarga 

merupakan jaringan jangka panjang yang berisi individu maupun kelompok 

yang secara terus-menerus membantu keluarga dalam menghadapi berbagai 
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persoalan umum, termasuk tugas-tugas perkembangan serta krisis yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari. Shao et al. (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa dukungan keluarga merupakan pengalaman sosial yang 

dipahami individu melalui sejauh mana kebutuhannya dirasakan terpenuhi. 

Dukungan ini meliputi sikap dan tindakan penerimaan antaranggota 

keluarga yang diwujudkan melalui kepedulian, rasa nyaman, kasih sayang, 

pengakuan, empati, perhatian, serta pemberian penghargaan dan dorongan 

kepada mahasiswa. 

Namun, temuan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa masih mengalami ketidakstabilan emosi yang tampak dalam 

bentuk respon emosional negatif berupa kecemasan akademik. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teoritis dan 

penerapan nyata dalam pengelolaan emosi. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengetahui pengaruh kepribadian model HEXACO dan dukungan 

keluarga terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kepribadian 

model HEXACO dan dukungan keluarga dengan kecemasan akademik pada 

mahasiswa di Perguruan Tinggi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini berupaya untuk memahami bagaimana dimensi-dimensi 

kepribadian dalam model HEXACO, seperti honesty–humility, 

emotionality, extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan openness 
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to experience, berhubungan dengan tingkat kecemasan akademik yang 

dialami mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat 

sejauh mana dukungan keluarga berperan dalam kecemasan akademik 

mahasiswa, serta bagaimana kedua faktor tersebut secara bersama-sama 

dapat memengaruhi munculnya kecemasan akademik. 

C. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat, seperti berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu psikologi, 

khususnya dalam bidang psikologi pendidikan dan psikologi kepribadian, 

dengan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh antara dimensi 

kepribadian HEXACO (Honesty–Humility, Emotionality, Extraversion, 

Agreeableness, Conscientiousness, dan Openness to Experience), dukungan 

keluarga terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

menelaah peran variabel psikologis lain dalam konteks kecemasan 

akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperluas wawasan 

dan pemahaman mengenai keterkaitan antara kepribadian model 

HEXACO, dukungan keluarga, dan kecemasan akademik. Selain itu, 
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penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan dalam merancang, melaksanakan, serta menganalisis 

penelitian kuantitatif di bidang psikologi pendidikan. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi pijakan bagi penelitian lanjutan yang 

mengkaji faktor-faktor psikologis lain yang berkontribusi terhadap 

kecemasan akademik mahasiswa. 

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

lembaga pendidikan, khususnya di kampus untuk dapat 

mengembangkan program yg mendukung kesehatan mental dan emosi 

mahasiswa.  

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat umum 

mengenai pentingnya peran kepribadian dan dukungan keluarga dalam 

menghadapi tekanan kehidupan, khususnya dalam konteks pendidikan.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dasar bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai 

kecemasan akademik dengan melibatkan variabel lain yang 

berhubungan, seperti regulasi emosi, resiliensi, atau dukungan sosial. 

Selain itu, penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam 

memperkaya metodologi dan memperluas konteks penelitian pada 

populasi atau setting yang berbeda. 
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D. Keaslian Penelitian 

Dalam penelitian sebelumnya, kecemasan akademik, kepribadian 

model HEXACO, dan dukungan keluarga telah diteliti dengan variabel 

independen yang berbeda-beda. Tabel di bawah terdapat 15 penelitian 

sebelumnya yang meneliti terkait kecemasan akademik, kepribadian model 

HEXACO, dan dukungan keluarga. Kemudian, penelitian-penelitian 

sebelumnya dianalisis untuk menemukan gap penelitian yang telah 

dilakukan, sehingga gap yang ditemukan dapat diatasi dengan 

menggunakan teori, alat ukur, dan metode yang tepat.

1. Keaslian Topik 

Berdasarkan penelusuran terhadap lima belas penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai hubungan antara kepribadian, 

dukungan keluarga, dan kecemasan pada mahasiswa telah banyak 

dilakukan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kepribadian berperan dalam berbagai aspek psikologis mahasiswa, seperti 

grit, regulasi emosi, flow belajar, dan kecemasan secara umum, sedangkan 

dukungan keluarga terbukti memiliki hubungan negatif dengan kecemasan, 

khususnya dalam konteks penyusunan skripsi. Namun, masih jarang 

ditemukan penelitian yang secara bersamaan menguji pengaruh dimensi 

kepribadian HEXACO dan dukungan keluarga terhadap kecemasan 

akademik. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keaslian dengan 

mengintegrasikan faktor internal melalui model kepribadian HEXACO dan 
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faktor eksternal berupa dukungan keluarga untuk memahami kecemasan 

akademik mahasiswa secara lebih komprehensif. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini berlandaskan tiga teori utama. Pertama, teori 

kepribadian HEXACO (Ashton & Lee, 2007) yang menjelaskan enam 

dimensi kepribadian manusia yang memengaruhi cara individu merespons 

tekanan akademik. Kedua, teori kecemasan akademik dari Ottens (1984) 

yang melihat kecemasan sebagai reaksi psikologis terhadap tuntutan 

akademik yang tinggi dan rasa takut gagal. Ketiga, teori dukungan keluarga 

menurut Freidman (2010) yang menekankan bahwa dukungan keluarga 

merupakan jaringan bantuan jangka panjang yang membantu individu 

mengelola stres, memenuhi kebutuhan emosional, serta meningkatkan 

kesejahteraan dalam menghadapi tantangan. Ketiga teori tersebut menjadi 

dasar konseptual untuk memahami hubungan antara kepribadian, dukungan 

keluarga, dan kecemasan akademik pada mahasiswa. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur utama yang memiliki 

dasar teoretis dan kontekstual yang kuat. Pertama, alat ukur yang akan 

digunakan untuk mengukur dimensi kepribadian berdasarkan model 

HEXACO dalam penelitian ini akan dirancang oleh peneliti dengan merujuk 

pada HEXACO-PI-R oleh Lee dan Ashton (2009). Kedua, alat ukur 

kecemasan akademik akan dirancang peneliti dengan merujuk pada teori 

Ottens (1984) yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku, tiap 
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itemnya akan disesuaikan dengan subjek penelitian. Ketiga, alat ukur 

dukungan keluarga akan dirancang peneliti dengan merujuk pada teori 

Freidman (2010), yang mencakup aspek dukungan informasional, 

dukungan penilaian/penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 

emosional. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester ketiga atau 

lebih yang berasal dari Perguruan Tinggi di DIY. Karakteristik ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang umumnya melibatkan mahasiswa 

umum dari salah satu Perguruan Tinggi.  

Keaslian penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, topik 

penelitian yang menggabungkan dimensi kepribadian HEXACO dan dukungan 

keluarga dalam memahami kecemasan akademik mahasiswa, yang hingga saat ini 

masih jarang diteliti secara bersamaan. Kedua, alat ukur yang digunakan dirancang 

khusus untuk penelitian ini, meliputi perancangan instrumen untuk mengukur 

dimensi HEXACO, skala kecemasan akademik yang disesuaikan dengan 

karakteristik subjek, serta skala dukungan keluarga. Ketiga, subjek penelitian yang 

spesifik, yaitu mahasiswa semester ketiga atau lebih dari Perguruan Tinggi di 

Yogyakarta, memberikan fokus populasi yang berbeda dibandingkan penelitian 

sebelumnya yang umumnya menggunakan subjek mahasiswa di salah satu 

Perguruan Tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

kepribadian model HEXACO dan dukungan keluarga terhadap kecemasan 

akademik pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, 

dapat disimpulkan bahwa dimensi kepribadian model HEXACO dan 

dukungan keluarga secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa aktif di 

DIY. Kombinasi variabel independen ini memiliki kekuatan prediksi sebesar 

31,3% (R2 = 0,313) terhadap variasi tingkat kecemasan akademik, 

sedangkan 68,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. 

Di sisi lain, pengujian terhadap masing-masing variabel 

menunjukkan hasil yang beragam. Dimensi honesty-humility, dimensi 

emotionality, dan variabel dukungan keluarga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kecemasan akademik. Sementara itu, empat dimensi kepribadian 

lainnya, yaitu extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan openness 

to experience, ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan, 

sehingga tinggi atau rendahnya karakteristik tersebut tidak menjadi faktor 

penentu langsung bagi munculnya kecemasan akademik pada mahasiswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, saran-saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi secara mandiri serta senantiasa menjunjung tinggi integritas 

akademik (honesty-humility). Dengan mengenali karakteristik 

kepribadian ini, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan strategi 

koping yang lebih adaptif sehingga tekanan kuliah tidak berkembang 

menjadi kecemasan akademik yang berat. 

b. Bagi Keluarga 

Keluarga diharapkan lebih peka terhadap cara memberikan 

dukungan kepada mahasiswa. Mengingat temuan bahwa dukungan 

keluarga merupakan prediktor positif bagi kecemasan akademik, keluarga 

disarankan untuk memberikan dukungan yang bersifat emosional dan 

suportif tanpa disertai tekanan ekspektasi yang berlebihan. Keluarga perlu 

menciptakan ruang komunikasi yang aman agar mahasiswa tidak merasa 

dukungan yang diberikan sebagai beban moral yang memicu ketakutan 

akan kegagalan. 

c. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 

Pihak universitas melalui unit Bimbingan dan Konseling (BK) 

disarankan untuk menyediakan program intervensi psikologis yang 

berfokus pada penguatan strategi koping mahasiswa. Selain itu, unit BK 

dapat berperan sebagai mediator komunikasi antara mahasiswa dan orang 
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tua guna menyelaraskan ekspektasi akademik agar beban psikologis 

mahasiswa dapat direduksi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel-

variabel lain di luar model penelitian ini yang mampu menjelaskan sisa 

varians kecemasan akademik sebesar 68,7% (seperti tuntutan kurikulum, 

tekanan finansial, atau strategi koping spesifik). Selain itu, disarankan 

untuk memperluas jangkauan wilayah sampel di luar Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) guna meningkatkan generalisasi hasil penelitian pada 

populasi mahasiswa yang lebih luas. 
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